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A B S T R A K         
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh shyness terhadap 

kecemasan komunikasi interpersonal pada mahasiswa tahun pertama 

Fakultas Psikologi yang berasal dari luar Kota Makassar. Responden 

dalam penelitian ini sebanyak 106 orang mahasiswa tahun pertama 

Fakultas Psikologi yang merantau atau berasal dari luar wilayah 

aglomerasi. Hasil analisis data menggunakan analisis regresi 

eksponensial menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000, artinya ada 

pengaruh shyness terhadap kecemasan komunikasi interpersonal pada 

mahasiswa tahun pertama yang berasal dari luar Kota Makassar. Adapun 

nilai R sebesar 0,760, menunjukkan bahwa shyness dan kecemasan 

komunikasi interpersonal berada pada kategori yang sangat kuat serta 

nilai R Square sebesar 0,577 yang artinya shyness mempengaruhi 

kecemasan komunikasi interpersonal dengan kontribusi sebesar 57,7%.  

A B S T R A C T 

This study aims to determine the effect of shyness on interpersonal 

communication anxiety in first-year students of the Faculty of Psychology 

who come from outside Makassar City. Respondents in this study were 

106 first-year students of the Faculty of Psychology who migrated or 

came from outside the agglomeration area. The results of data analysis 

using exponential regression analysis show a significant value of 0.000, 

meaning that shyness affects interpersonal communication anxiety in first-year students who come from outside 

Makassar City. The R-value is 0.760, indicating that shyness and interpersonal communication anxiety are in a 

very strong category. The R Square value is 0.577, meaning that shyness affects interpersonal communication 

anxiety, contributing 57.7%.. 
 
PENDAHULUAN 

Masa remaja akhir merupakan masa dimana individu mulai mengalami transisi status pendidikan 
dari siswa menjadi mahasiswa. Berdasarkan proses transisi status pendidikan tersebut, terdapat banyak 
perubahan yang dialami, salah satunya adalah keluar dari zona nyaman yaitu meninggalkan rumah untuk 
berkuliah di suatu kota tertentu (Afandi, dkk, 2014). Menurut Hurlock (2011) usia remaja akhir dimulai 
pada usia 18 hingga 21 tahun.  

Nurdiana, dkk (2020) mengungkapkan bahwa mahasiswa tahun pertama yang berasal dari daerah, 
akan merasakan proses penyesuaian diri akibat berada di lingkungan baru. Husen, dkk (2017) 
menjelaskan bahwa proses penyesuaian diri tersebut sangat penting dalam proses perkuliahan dan 
menjalin hubungan dengan individu lain. Oleh karena itu, individu perlu untuk menjalankan tugasnya 
sebagai makhluk sosial dengan berinteraksi dan berhubungan dengan individu lain sehingga kebutuhan 
dalam menjalani kehidupan menjadi lebih mudah. Disamping itu, setiap individu memiliki karakter yang 
berbeda-beda. Salah satunya adalah bagaimana proses beradaptasi dan menjalin relasi. Primasari (2015) 
mengatakan bahwa individu perlu beradaptasi untuk dapat dan mampu bertahan di lingkungan baru. 
Namun, proses adaptasi tidak dapat sepenuhnya berjalan dengan lancar, salah satu faktor yang 
mempengaruhi proses adaptasi tersebut adalah kecemasan komunikasi interpersonal. 

Suhanti, dkk (2018) mengemukakan bahwa komunikasi interpersonal merupakan suatu 
keterampilan yang menyatukan individu sebagai bentuk dari komunikasi verbal. Siska, dkk (2003) 
menyebutkan bahwa sebagian besar individu mengalami kesulitan dalam menjalin suatu komunikasi 
interpersonal salah satunya karena adanya kecemasan, yang terdiri atas perasaan takut untuk 
mendapatkan penilaian atau tanggapan negatif dari orang yang menerima pesan (komunikan). Hambatan 
atau kesulitan tersebut dapat disebut dengan kecemasan komunikasi interpersonal. 

Burgoon dan Ruffner (1978) mengemukakan bahwa kecemasan komunikasi interpersonal 
merupakan kondisi dimana individu merasa tidak aman, untuk berkomunikasi dengan individu lain dalam 
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berbagai setting baik formal maupun informal, baik sendiri maupun kelompok. Mayasari (2015) 
menjelaskan bahwa individu yang mengalami kecemasan ketika melakukan komunikasi interpersonal 
menyebabkan individu tersebut kurang inisiatif, untuk terlibat dalam suatu proses komunikasi. Akibatnya 
individu cenderung memilih menghindar dari proses berkomunikasi dan menarik diri dari lingkungan 
sosial. Salazar (2016) juga menyebutkan bahwa individu yang mengalami kecemasan komunikasi 
interpersonal menyebabkan kurangnya empati dan pengungkapan diri, yang dapat memberikan dampak 
negatif pada suatu hubungan sosial. Arnani (2020) mengatakan bahwa terdapat sekitar 35% individu 
yang merasa ketakutan saat berkomunikasi dengan tingkat tinggi, sehingga menyebabkan kecemasan 
terjadi secara signifikan dan mempengaruhi komunikasi interpersonal. 

Fitriyana, dkk (2020) menjelaskan bahwa kecemasan komunikasi interpersonal terdiri atas 
perasaan cemas yang merupakan suatu sifat umum, dimana individu merasakan kehilangan kepercayaan 
diri yang tidak jelas wujudnya. Mulyadi dan Hidayat (2014) mengatakan bahwa kecemasan dalam 5 
berkomunikasi saat berinteraksi pada dasarnya merupakan gejala yang normal bagi setiap individu. Salah 
satunya pada hal akademis, mahasiswa sering mengalami kecemasan yang berlebihan saat hendak 
mempresentasikan karya ilmiahnya, sehingga materi yang sudah dikuasai tidak dapat tersampaikan 
dengan baik. Hal tersebut dapat disebabkan oleh berbagai macam faktor yaitu faktor pribadi ataupun 
situasi penyampaian pesan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Mulyadi dan Hidayat (2014) menunjukkan bahwa 
terdapat 73% mahasiswa mengalami kecemasan komunikasi interpersonal pada kategori ringan, 25% 
pada kategori sedang, dan 2% pada kategori berat. Hasil observasi mengungkapkan bahwa mahasiswa 
merasa takut, cemas, dan panik dalam berkomunikasi. Hal tersebut disebabkan karena perasaan gugup 
dan kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat, ide atau gagasan. Selain itu, pada hasil penelitian 
Anggraini, dkk (2017) menunjukkan bahwa terdapat 53% mahasiswa mengalami kecemasan komunikasi 
interpersonal dengan kriteria rendah, 31,5% pada kriteria sedang, dan 16% pada kriteria tinggi. Adapun 
faktor yang mempengaruhi terdiri atas cara mahasiswa berpikir positif, tingkat kepercayaan diri, situasi, 
pengalaman berdasarkan kegagalan atau kesuksesan dalam berkomunikasi interpersonal, serta 
keterampilan dalam berkomunikasi. 

Hasil penelitian Zakaria, dkk (2017) bahwa dari 102 orang mahasiswa teknik, menunjukkan 
perkembangan negatif terhadap keterampilan sosial dan komunikasi yang dimiliki mahasiswa. Hal 
tersebut disebabkan oleh shyness, dimana ketika perilaku shyness muncul, mahasiswa mengalami 
ketakutan, kecemasan sosial, sehingga tidak mampu dalam berkontribusi dalam diskusi dan proses 
pengembangan karir. Maswan (2001) menjelaskan bahwa individu yang tidak memiliki keterampilan 
dalam berkomunikasi disebabkan oleh shyness. Keterampilan berkomunikasi berupa kemampuan dalam 
memperkenalkan diri, memulai percakapan, hingga menunjukkan bahasa tubuh. Perilaku shyness muncul 
ketika individu memiliki kecerdasan sosial yang rendah. Shyness disebut sebagai ketidaknyamanan, 
hambatan, hingga kecanggungan di situasi sosial dalam berinteraksi (Bas, 2010). 

Henderson dan Zimbardo (1996) mendefinisikan shyness merupakan keadaan dimana individu 
merasa tidak nyaman dan mengalami hambatan pada situasi interpersonal, sehingga dapat mengganggu 
pencapaian tujuan yang ingin dicapai individu tersebut. Husen, dkk (2017) mengungkapkan bahwa 
individu yang mengalami shyness yang tinggi cenderung lebih memilih untuk berdiam diri saat berada 
pada suatu kegiatan. Individu akan kurang ekspresif baik secara verbal maupun nonverbal. Ridfah, dkk 
(2007) mengatakan bahwa individu yang mengalami shyness ketika sedang berinteraksi dengan individu 
lain, akan lebih terpusat pada kecemasan yang terjadi dibandingkan fokus pada lawan bicara dan isi 
pembicaraan. 

Zakaria, dkk (2017) menambahkan bahwa shyness dapat menghambat tujuan personal individu 
karena tidak percaya diri dalam berkomunikasi. Shyness membuat individu merasa canggung dalam 
berinteraksi karena memiliki persepsi efisiensi komunikasi yang rendah. Oleh karena itu, individu yang 
mengalami shyness lebih suka berdiam diri dan menolak untuk berada di situasi sosial. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan diatas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian terkait dengan “Pengaruh Shyness Terhadap Kecemasan Komunikasi Interpersonal 
Pada Mahasiswa Tahun Pertama Fakultas Psikologi yang Berasal dari Luar Kota Makassar”. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh shyness terhadap kecemasan komunikasi interpersonal 
pada mahasiswa tahun pertama Fakultas Psikologi yang berasal dari luar Kota Makassar. Hipotesis dalam 
penelitian ini adalah (Ha): ada pengaruh shyness terhadap kecemasan komunikasi interpersonal pada 
mahasiswa tahun pertama Fakultas Psikologi yang berasal dari luar Kota Makassar, (Ho): tidak ada 
pengaruh shyness terhadap kecemasan komunikasi interpersonal pada mahasiswa tahun pertama 
Fakultas Psikologi yang berasal dari luar Kota Makassar. 
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METODE 
Desain dan Teknik Sampling 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik 
accidental sampling. Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa tahun pertama Fakultas 
Psikologi Universitas Negeri Makassar yang berasal dari luar wilayah aglomerasi (Makassar, Gowa, Maros 
dan Takalar) dan berusia 18 -21 tahun. Sampel dalam penelitian ini diperoleh menggunakan rumus 
Lemeshow yaitu sekurang-kurangnya 100 orang (Lemeshow, dkk, 1990). Adapun jumlah responden yang 
diperoleh dalam penelitian ini berjumlah 106 orang mahasiswa.  
Instrumen 

Dalam penelitian ini menggunakan skala kecemasan komunikasi interpersonal yang disusun oleh 
peneliti, berdasarkan aspek-aspek kecemasan komunikasi interpersonal Burgoon dan Ruffner (1978) 
yang terdiri atas unwillingness, unrewarding, dan uncontrol. serta skala shyness yang merupakan adaptasi 
alat ukur yang disusun oleh Ridfah (2006) berdasarkan aspek-aspek shyness Henderson dan Zimbardo 
(1996) yang terdiri atas kognitif, afektif, fisiologis, dan perilaku. Pada masing-masing aitem skala yang 
digunakan terdiri atas favorable dan unfavorable. Dalam penelitian ini, menggunakan skala Likert dengan 
lima alternatif jawaban yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), netral (N), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak 
sesuai (STS). 
Skala Kecemasan Komunikasi Interpersonal 

Hasil daya diskriminasi aitem pada skala kecemasan komunikasi interpersonal yang disusun oleh 
peneliti, diketahui terdapat 39 aitem yang diisi oleh 250 responden. Berdasarkan hasil olah data 
menggunakan SPSS for windows seri 25.0 menunjukkan hasil terdapat 3 aitem yang dinyatakan gugur 
karena memiliki daya diskriminasi dibawah 0,25. Adapun daya diskriminasi aitem yang memiliki hasil 
yang memuaskan berada pada rentan nilai 0,278-0,640. 

 Penelaahan alat ukur yang disusun oleh peneliti, dilakukan oleh validator ahli yaitu Widyastuti, 
S.Psi., M.Si., Psikolog., Ismalandari, S.Psi., M.Psi., Psikolog., dan Kartika Cahyaningrum, S.Psi., M.Psi., 
Psikolog. Berdasarkan penelaahan menggunakan Aikens’ V diperoleh 39 aitem yang dinyatakan valid, 
dengan rentan kriteria validitas tinggi-sangat tinggi yaitu 0,66-0,83, sehingga dapat digunakan sebagai 
instrumen penelitian. Adapun hasil validitas faktorial yaitu confirmatory factor analysis (CFA) yang 
dilakukan dengan JASP seri 0.14.00, menunjukkan nilai fit indices yaitu comparative fit indices (CFI) 
dengan nilai > 0,90 yaitu 0,905. Kriteria valid dalam analisis CFA pada penelitian ini berdasarkan nilai 
loading factor adalah > 0,35. Berdasarkan nilai loading factor terdapat 9 aitem yang < 0,35 sehingga 
dinyatakan gugur. Aitem yang gugur diantaranya aitem 39, 22, 3, 11, 10, 36, 9, 16, dan 28. Nilai loading 
factor yang memuaskan berada pada rentan nilai 0,357-0,807. Adapun hasil uji reliabilitas yang dilakukan 
dengan Alpha cronbach dengan menggunakan SPSS for windows seri 25.0, menunjukkan hasil perhitungan 
koefisien skala sebesar 0,916. 
Skala Shyness 

Berdasarkan daya diskriminasi aitem yang dilakukan dengan korelasi product-moment 
menggunakan SPSS for windows seri 12.0, diperoleh indeks daya diskriminasi pada setiap aitem dalam 
skala. Kriteria pemilihan aitem yang digunakan adalah kriteria 0,25. Oleh karena itu, terdapat 31 aitem 
yang dinyatakan mempunyai daya diskriminasi aitem yang memuaskan, bergerak di antara nilai 0,264-
0,576 berada di atas kriteria yaitu 0,25 (Ridfah, 2006). 

Berdasarkan uji validitas pada skala shyness, dilakukan pada sebanyak 188 subjek dengan kriteria 
mahasiswa yang kuliah pada perguruan tinggi yang ada di kota Makassar dan berusia 17 hingga 25 tahun. 
Validitas yang digunakan adalah The Revised Cheek and Buss Shyness Scale (RCBS) serta teknik korelasi 
product moment, menunjukkan korelasi yang signifikan yaitu 0,790. Hasil uji reliabilitas yang diuji dengan 
Alpha cronbach menggunakan SPSS for windows seri 12.0, menunjukkan hasil perhitungan koefisien skala 
shyness sebesar 0,845 (Ridfah, 2006). 
 
HASIL 
Hasil Analisis Deskriptif 

Responden dalam penelitian ini berjumlah 106 mahasiswa tahun pertama Fakultas Psikologi 
Universitas Negeri Makassar, yang berasal dari luar kota Makassar yaitu di luar wilayah aglomerasi 
(Makassar, Gowa, Takalar, dan Maros). Identitas responden (demografi) yang akan dideskripsikan terdiri 
atas usia, jenis kelamin, asal daerah, domisili sebelum kuliah di Makassar, domisili setelah kuliah di 
Makassar, Suku, dan Pengalaman Organisasi. Adapun deskripsi data responden, sebagai berikut. 

Tabel 1. Deskriptif Karakteristik Responden 
Karakteristik Kategori Frekuensi % 

Usia 18 tahun 55 52% 
 19 tahun 40 38% 
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 20 tahun 10 9% 
 21 tahun 1 1% 

 
Lanjutan Tabel 1. Deskriptif Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Frekuensi % 
Jenis Kelamin Perempuan 93 88% 

 Laki-laki 13 12% 
Asal Daerah Sulawesi Selatan 59 58% 

 Sulawesi Barat 23 22% 
 Sulawesi Tenggara 8 8% 
 Sulawesi Tengah 2 2% 
 Kalimantan Timur 4 4% 
 Kalimantan Utara 2 2% 
 Jawa Barat 3 3% 
 Maluku 1 1% 
 Maluku Utara 3 3% 
 Papua 1 1% 

Domisili Sebelum Kuliah di Makassar Sulawesi Selatan 58 57% 
 Sulawesi Barat 24 23% 
 Sulawesi Tenggara 8 8% 
 Sulawesi Tengah 2 2% 
 Kalimantan Timur 4 4% 
 Kalimantan Utara 2 2% 
 Jawa Barat 3 3% 
 Maluku 1 1% 
 Maluku Utara 3 3% 
 Papua 1 1% 

Domisili Setelah Kuliah di Makassar Makassar 98 92% 
 Gowa 8 8% 

Suku Bugis 61 58% 
 Mandar 11 10% 
 Toraja 6 6% 
 Dan Lain-lain 28 26% 

Riwayat Merantau Tidak Pernah 69 65% 
 Pernah 37 65% 

Pengalaman Organisasi Tidak Pernah 11 10% 
 Pernah 95 90% 

Tempat Tinggal Sekarang Kos 67 63% 
 Rumah Keluarga 26 25% 
 Rumah Sendiri (II) 13 12% 

 
     Berdasarkan hasil analisis data deskriptif diatas diperoleh kategorisasi yang mengacu pada nilai rata-
rata masing-masing variabel penelitian, diuji menggunakan SPSS for windows seri 25.0. Adapun nilai rata-
rata tersebut sebagai berikut. 

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif 
Variabel Max Min Mean SD 

Kecemasan Komunikasi Interpersonal 135 27 81 18 
Shyness 155 31 93 20,06 

   
     Kecemasan komunikasi interpersonal terdiri atas 27 aitem dengan nilai skor tertinggi adalah 5 dan nilai 
skor terendah adalah 1. Rentang skor minimum dan maksimum adalah 27 dan 135. Mean dan standar 
deviasi sebesar 81 dan 18. Shyness terdiri atas 31 aitem, dengan skor tinggi adalah 5 dan skor rendah 
adalah 1. Rentang skor minimum dan maksimum adalah 31 dan 155. Mean dan standar deviasi sebesar 93 
dan 20,66. Adapun kategorisasi masing-masing variabel, sebagai berikut. 
 

Tabel 3. Kategorisasi Kecemasan Komunikasi Interpersonal 
Interval Frekuensi Persentase Kategori 

X>73 70 66% Tinggi 
63<X<73 18 17% Sedang 
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X<63 18 17% Rendah 
Total 106 100%  

 
Berdasarkan tabel kategorisasi di atas menunjukkan bahwa terdapat 70 (66%) mahasiswa tahun 

pertama Fakultas Psikologi, yang berasal dari luar Kota Makassar memiliki tingkat kecemasan komunikasi 
interpersonal yang tinggi. Kemudian terdapat 18 (17%) mahasiswa yang berada pada tingkat sedang dan 
18 (17%) mahasiswa yang berada pada tingkat rendah, terkait kecemasan komunikasi interpersonal. 
 

Tabel 4. Kategorisasi Shyness 
Interval Frekuensi Persentase Kategori 
X>82,34 79 74,5% Tinggi 

72,34<X<82,34 14 13,2% Sedang 
X<72,34 13 12,3% Rendah 

Total 106 100%  
Berdasarkan tabel kategorisasi di atas menunjukkan bahwa terdapat 79 (74,5%) mahasiswa tahun 

pertama Fakultas Psikologi, yang berasal dari luar Kota Makassar memiliki tingkat shyness yang tinggi. 
Kemudian terdapat 14 (13,2%) mahasiswa yang berada pada tingkat sedang dan 13 (12,3%) mahasiswa 
yang berada pada tingkat rendah, terkait shyness. 
Hasil Analisis Regresi Eksponensial 

Adapun hasil analisis regresi eksponensial diuji menggunakan perangkat SPSS for windows seri 
25.0, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 

Tabel 5. Hasil Anova 
ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Regression 2.104 1 2.104 142.070 .000 

Residual 1.540 104 .015   
Total 3.644 105    

 
Berdasarkan tabel anova di atas, diketahui bahwa signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 (5%). Maka 

hasil ditunjukkan berdasarkan Fhitung > Ftabel = 142,070 > 3,93. Oleh karena itu, hasil analisis di atas dapat 
disimpulkan bahwa model regresi nonlinear adalah eksponensial. 
 

Tabel 6. Hasil Coefficients 
Coefficients 

 Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 
Shyness .009 .001 .760 11.919 .000 

(Constant) 34.665 2.317  14.958 .000 
 

  Berdasarkan tabel coefficients di atas, dapat diketahui persamaan model eksponensial dengan 
rumus sebagai berikut. 

i

X

i
ieY  
 1

0  
       i=1,2,...,n 

Yi = 34,665 x 2,7182834,665(i)x1(i) x 0,001  
 

Ketika shyness bernilai 0 maka nilai kecemasan komunikasi interpersonal sebesar 34,665. Oleh 
karena itu, apabila nilai shyness mengalami peningkatan menjadi nilai 1 maka nilai kecemasan komunikasi 
interpersonal juga akan mengalami peningkatan secara eksponensial, yaitu sebesar e = 2,71828 + 1 = 
3,71828(34,665) x 34,665 = 4468,11. Dengan demikian, peningkatan yang dialami shyness memberikan 
pengaruh terhadap meningkatnya kecemasan komunikasi interpersonal yang dialami responden. Adapun 
hasil persamaan model eksponensial, diperoleh nilai standardized coefficients beta bernilai positif sebesar 
0,760 dengan signifikansi sebesar 0,000 menunjukkan bahwa shyness mempengaruhi kecemasan 
komunikasi interpersonal. Oleh karena itu Ha diterima dengan makna bahwa ada pengaruh shyness 
dengan kecemasan komunikasi interpersonal pada mahasiswa tahun pertama Fakultas Psikologi yang 
berasal dari luar Kota Makassar. 
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Tabel 7. Model Summary 
Model Summary 

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
.760 .577 .573 .122 

  
Berdasarkan tabel Model Summary di atas, menunjukkan nilai R merupakan simbol dari nilai 

koefisien korelasi yaitu R = 0,760. Maka, dapat diketahui bahwa hubungan kedua variabel penelitian 
berada pada kategori sangat kuat. Selain itu, juga diperoleh nilai R Square atau koefisien determinasi yaitu 
R Square = 0,577. Oleh karena itu, shyness memiliki pengaruh kontribusi sebesar 57,7% terhadap 
kecemasan komunikasi interpersonal, dan 42,3% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar 
kecemasan komunikasi interpersonal. 
Hasil Analisis Data Tambahan 

Analisis data tambahan diuji dengan uji Kruskal-Wallis H menggunakan SPSS for windows seri 25.0 
sebagai berikut. 
 

Tabel 8. Hasil Kruskal-Wallis Data Deskriptif-Kecemasan Komunikasi Interpersonal 
Kecemasan Komunikasi Interpersonal 

Data Deskriptif Kruskal-Wallis H Asymp. Sig 
Usia 5.412 .067 

Jenis Kelamin .003 .954 
Asal Daerah .230 .892 

Domisili Sebelum Kuliah di Makassar .228 .892 
Domisili Setelah Kuliah di Makassar .019 .891 

Suku 1.071 .585 
Riwayat Merantau 1.235 .267 

Pengalaman Organisasi .497 .481 
Tempat Tinggal Sekarang 1.1147 .564 

 
     Berdasarkan tabel analisis Kruskal-Wallis di atas, dapat diketahui bahwa masing-masing data 

deskriptif memiliki signifikansi sebesar > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 
yang signifikan antara kecemasan komunikasi interpersonal terhadap data deskriptif responden. 
 

Tabel 9. Hasil Kruskal-Wallis Data Deskriptif-Shyness 
Shyness 

Data Deskriptif Kruskal-Wallis H Asymp. Sig 
Usia 4.394 .111 

Jenis Kelamin 2.318 .128 
Asal Daerah .530 .767 

Domisili Sebelum Kuliah di Makassar .754 .686 
Domisili Setelah Kuliah di Makassar 3.308 .069 

Suku 1.578 .454 
Riwayat Merantau 1.286 .257 

Pengalaman Organisasi .000 .983 
Tempat Tinggal Sekarang 1.066 .587 

 
Berdasarkan tabel analisis Kruskal-Wallis di atas, dapat diketahui bahwa masing-masing data 

deskriptif memiliki signifikansi sebesar > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 
yang signifikan antara shyness terhadap data deskriptif responden. 
 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan hasil bahwa dari 106 responden yang diperoleh, 
dapat diketahui bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini berusia 18 tahun, hal ini sesuai dengan 
yang disebutkan Rahayu dan Arianti (2020) dalam penelitiannya yaitu individu mengalami perubahan 
status dari siswa menjadi mahasiswa baru saat berusia 18-25, dimana akan mengalami perubahan salah 
satunya seperti berada pada lingkungan tempat tinggal yang baru. Selain itu, mayoritas responden 
berjenis kelamin perempuan, menurut Andani (2023) menjelaskan bahwa lebih dominan perempuan 
yang memiliki minat untuk melanjutkan di perguruan tinggi serta menamatkan perguruan tinggi 
dibanding laki-laki. Sebagian besar responden berasal dari daerah yang berada di Sulawesi Selatan, 
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domisili sebelum kuliah di Makassar yaitu daerah yang berada di Sulawesi Selatan, domisili setelah kuliah 
di Makassar adalah di Kota Makassar. 

     Responden sebagian besar bersuku bugis, hal ini didukung oleh hasil penelitian Mangiwa (2021) 
yang menyatakan bahwa masing-masing suku memiliki nilai yang sama, salah satunya pada suku bugis 
yang memiliki optimisme untuk bekerja keras dan pantang menyerah serta keyakinan untuk pantang 
pulang sebelum layar berkembang. Hal tersebut menggambarkan responden yang bersuku bugis, melalui 
adat dan kebiasaan masyarakatnya menunjukkan tingkat optimisme tinggi dan pantang menyerah 
mengejar tujuan atau cita-citanya kedepan. Sebagian besar responden tidak pernah merantau sebelumnya 
dan menjadikan hal ini pengalaman pertama sebagai perantau. Hal ini juga dijelaskan oleh Rahayu dan 
Arianti (2020) bahwa mengalami transisi dan siswa ke mahasiswa membuat individu menemui berbagai 
situasi yang baru salah satunya adalah berada pada lingkungan tempat tinggal yang baru. Mayoritas 
responden memiliki pengalaman organisasi sebelum berkuliah, menurut Suranto dan Rusdianti (2018) 
dengan adanya pengalaman berorganisasi maka hal tersebut dapat membentuk soft skill individu. Sejalan 
dengan responden yang memiliki pengalaman organisasi bertujuan untuk mengembangkan dan 
meningkatkan teknik public speaking. Selain itu, responden rata-rata tinggal di kos dan tidak memiliki 
rumah sendiri ataupun rumah keluarga untuk ditempati. Oleh karena itu, mahasiswa yang berasal dari 
perantauan membutuhkan tempat tinggal seperti kos atau indekos selama berada di kota tempat 
berkuliah (Pariswara, dkk, 2021). 

     Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan sebagian besar responden mengalami 
kecemasan komunikasi interpersonal pada tingkat yang tinggi yaitu sebanyak 70 orang (66%). 
Berdasarkan hasil wawancara Nurhaeni (2016) mengungkapkan responden yang mengalami kecemasan 
komunikasi interpersonal kategori tinggi, merasakan hambatan seperti munculnya perasaan ragu serta 
tidak efektif pada saat menyampaikan pesan. Responden menyatakan bahwa untuk mengatasi kecemasan 
komunikasi interpersonal yang dialami, responden perlu belajar lebih giat lagi untuk mampu 
berkomunikasi dengan baik dan benar. Selain itu, Arnani (2020) juga menyebutkan faktor yang 
menyebabkan tingginya kecemasan komunikasi interpersonal, salah satunya adalah lingkungan baru. 
Lingkungan baru merupakan stimulus bagi individu yang dapat menimbulkan masalah komunikasi. 
Kecemasan komunikasi interpersonal dirasakan oleh individu karena kesulitan beradaptasi pada 
lingkungan yang berbeda. 

     Adapun pada shyness, sebagian besar responden juga mengalami shyness pada tingkat tinggi 
yaitu sebanyak 79 orang (74,5%). Berdasarkan hasil wawancara dalam penelitian Ridfah (2006), 
mengungkapkan bahwa responden yang mengalami shyness kategori tinggi, cenderung merasakan shyness 
ketika sedang berhadapan dengan orang banyak, berbicara dan mengutarakan pendapat atau alasan di 
depan umum, berbicara dengan lawan jenis atau orang yang lebih tua hingga memiliki kekuasaan, serta 
ketika memikirkan suatu interaksi. Ketika merasakan shyness responden menunjukkan beragam reaksi 
seperti menggaruk dan menundukkan kepala, berkeringat dingin, memegang bibir, jantung berdebar 
kencang, gugup, gemetar, salah tingkah, hingga ingin menangis. Selain itu, lingkungan memberikan respon 
beragam ketika responden mengungkapkan shyness yang dirasakan seperti diam saja, menanyakan 
keadaan responden, menegur hingga memberikan responden saran agar tidak merasakan shyness lagi. 
Adapun cara responden dalam mengatasi shyness yang dialami, seperti berpikir positif, percaya diri, 
menenangkan diri, tertawa, serta meminta saran orang lain mengenai cara untuk mengatasi masalah 
tersebut. 

     Berdasarkan hasil analisis data menggunakan analisis regresi eksponensial menunjukkan nilai R 
sebesar 0,760 dengan signifikansi sebesar 0,000. Dengan demikian dapat diketahui bahwa shyness dengan 
kecemasan komunikasi interpersonal memiliki koefisien korelasi yang sangat kuat. Hasil analisis data 
diatas didukung oleh hasil penelitian Soomro, dkk (2019) yang menyatakan bahwa dari 100 orang 
mahasiswa tahun pertama jurusan teknik sipil, teknik mesin, serta matematika dan statistika di Pakistan 
yang berusia 18-23 tahun, terdapat 52% mahasiswa setuju bahwa shyness merupakan hambatan yang 
mempengaruhi kinerja komunikasi interpersonal. Selain itu, shyness menyebabkan mahasiswa tidak 
mampu mengkomunikasikan pendapat secara efektif. Adapun reaksi yang ditunjukkan berupa diam, 
bergumam, hingga merasa takut, cemas, khawatir dan susah untuk rileks. Dalam hal ini, sebagian 
mahasiswa gagal karena tidak mampu mengkomunikasikan serta mempresentasikan hal yang mereka 
ketahui karena shyness. 

     Dalam penelitian Coplan, dkk (2004) menyatakan bahwa individu yang mengalami shyness 
mengalami kecemasan ketika memulai komunikasi untuk berinteraksi. Namun, disamping itu individu 
memiliki motivasi tinggi untuk terlibat interaksi dengan teman sebayanya. Dalam penelitian Nurhaeni 
(2016), shyness merupakan salah satu kendala individu mengalami kecemasan komunikasi interpersonal, 
hal tersebut dikarenakan shyness memunculkan perasaan cemas dan gelisah, sehingga individu kurang 
percaya diri dan takut salah ketika ingin berkomunikasi dengan individu lain. 
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     Dalam penelitian Masduki, dkk (2017) menemukan shyness mempengaruhi kemampuan 
komunikasi individu. Shyness menyebabkan individu memiliki kemampuan komunikasi yang buruk, 
sehingga hal tersebut membuat individu takut untuk berkomunikasi. Individu yang mengalami shyness 
cenderung lebih suka mengamati hingga tidak aktif di dalam kelas karena kurangnya keterampilan 
komunikasi. Kurangnya keterampilan tersebut menyebabkan persepsi diri yang negatif serta 
berkontribusi terhadap shyness itu sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa shyness keterampilan komunikasi 
memiliki kaitan yang erat, serta bertindak sebagai faktor sebab akibat. 

     Berdasarkan nilai R Square atau koefisien determinasi diperoleh nilai sebesar 0,577. Dengan 
demikian, shyness memberikan kontribusi pengaruh sebesar 57,7% terhadap kecemasan komunikasi 
interpersonal. Hal ini menunjukkan bahwa shyness dan kecemasan komunikasi interpersonal saling 
memiliki keterkaitan. Hal ini sesuai dengan penelitian Hammick dan Lee (2013) yang menyatakan bahwa, 
secara realitas individu yang mengalami shyness akan merasa takut dan cemas dalam melakukan suatu 
komunikasi interpersonal, sebaliknya pula individu yang mengalami shyness cenderung dipengaruhi oleh 
kecemasan komunikasi interpersonal. Zakaria, dkk (2017) juga menyebutkan bahwa mahasiswa ketika 
mengalami shyness cenderung mengalami ketakutan dalam berkomunikasi hingga kecemasan sosial.  

     Selain itu, terdapat 42,3% kecemasan komunikasi interpersonal dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lain selain shyness. Fathunnisa (2012) menyebutkan bahwa faktor yang mempengaruhi kecemasan 
komunikasi interpersonal yaitu penyesuaian diri, kepercayaan diri, konsep diri, dan harga diri. Schement 
(2002) juga menyebutkan bahwa kecemasan komunikasi interpersonal dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, diantaranya adalah novelty, formality, subordinates’ status, conspicuousness, unfamiliarity, 
dissimilarity, excessive attention, dan evaluation from others. 

     Berdasarkan hasil analisis data tambahan, ditemukan bahwa tidak ada perbedaan antara data 
deskriptif dengan kecemasan komunikasi interpersonal. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Muslimin 
(2013) yang menyatakan bahwa individu yang mengalami kecemasan komunikasi interpersonal, 
disebabkan karena tidak adanya pengetahuan atau pengalaman berbicara di depan umum. Sehingga 
perbedaan dapat dilihat dari ada atau tidaknya pengalaman yang dimiliki oleh individu sebelumnya. 
Bukhori (2016) menyatakan bahwa kecemasan komunikasi interpersonal dapat dialami oleh semua orang 
bahkan mahasiswa. Kecemasan komunikasi timbul karena adanya tekanan fisik dan psikis saat harus 
menyampaikan gagasan, perasaan, serta pikiran di depan umum. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa 
kecemasan komunikasi interpersonal tidak dipengaruhi atau tidak ada perbedaan terhadap data 
deskriptif responden penelitian. 

     Sementara itu, pada hasil analisis data tambahan antara data deskriptif dengan shyness, 
ditemukan bahwa tidak ada perbedaan. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Civitci (2010) yang 
mengemukakan bahwa shyness disebabkan oleh kemampuan sosial yang dimiliki oleh remaja. Remaja 
dengan kemampuan sosial yang rendah lebih merasakan shyness, dibandingkan dengan remaja yang 
memiliki kemampuan sosial menengah maupun tinggi. Crozier (2001) juga menyebutkan beberapa faktor 
yang menyebabkan individu merasakan shyness diantaranya yaitu pernah mendapatkan kekerasan pada 
masa kanak-kanak, trauma, memiliki cacat fisik, cara bicara yang berbeda, pola asuh orangtua, pernah 
berada di penampungan anak dan berada pada situasi yang memalukan. Selain itu, dalam penelitian 
Mounts, dkk (2006) menjelaskan bahwa mahasiswa yang mengalami shyness berhubungan dengan social 
ability (kemampuan berinteraksi) dan parental support (dukungan orangtua). Dengan demikian dapat 
diketahui bahwa data deskriptif tidak memiliki pengaruh atau perbedaan terhadap shyness yang dialami 
responden penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh shyness terhadap 
kecemasan komunikasi interpersonal pada mahasiswa tahun pertama Fakultas Psikologi yang berasal dari 
luar Kota Makassar. Shyness memberikan kontribusi pengaruh terhadap kecemasan komunikasi 
interpersonal sebesar 57,7%. Penelitian ini tidak luput dari adanya kelemahan serta hambatan. Adapun 
kelemahan dan hambatan dalam penelitian ini adalah pada saat proses pengambilan data di lapangan 
terjadi secara bersamaan dengan peneliti lain serta kurang maksimalnya pengawasan. Hal tersebut 
menyebabkan peneliti tidak mengetahui tingkat kejenuhan yang dialami oleh responden, yang dapat 
mempengaruhi pengisian kuesioner penelitian. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hipotesis alternatif 
diterima yaitu ada pengaruh shyness terhadap kecemasan komunikasi interpersonal pada mahasiswa 
tahun pertama Fakultas Psikologi yang berasal dari luar Kota Makassar. Adapun shyness memberikan 
kontribusi pengaruh terhadap kecemasan komunikasi interpersonal mahasiswa sebesar 57,7%. 
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SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah diuraikan, maka peneliti mengajukan 

saran-saran, sebagai berikut. 
1. Bagi Peneliti 
    Penelitian ini digunakan sebagai implementasi pengetahuan terkait shyness dan kecemasan komunikasi 

interpersonal. Peneliti menyadari kelemahan dan kekurangan dalam penelitian ini, sehingga masih 
membutuhkan penyempurnaan. Selain itu, diharapkan untuk memperhatikan serta mengungkapkan 
faktor-faktor lain yang mempengaruhi kecemasan komunikasi interpersonal selain shyness. Hal tersebut 
dapat diperhatikan pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi kecemasan komunikasi interpersonal, seperti penyesuaian diri, keterampilan dalam 
berkomunikasi, dan lain sebagainya. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan memperhatikan 
keseimbangan data yang diperoleh, sehingga perbedaan atau persamaan data tersebut dapat 
dibandingkan. 

2. Bagi Pembaca 
    Pembaca diharapkan menjadikan penelitian ini sebagai media evaluasi mengenai kecemasan 

komunikasi interpersonal dan shyness, baik itu kepada diri sendiri maupun orang lain yang berada di 
lingkungan sekitar. Bertambahnya wawasan melalui penelitian ini, diharapkan pembaca mampu 
melakukan gerakan kecil berupa memberikan dorongan motivasi kepada diri sendiri dan orang 
terdekat, untuk meningkatkan keterampilan berkomunikasi sehingga mampu beradaptasi di lingkungan 
baru, serta mengurangi perasaan cemas dan takut saat berkomunikasi di depan umum ketika merasakan 
kecemasan komunikasi interpersonal dan shyness. 
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